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KATA PENGANTAR

Manusia adalah makhluk sosial yang tidak dapat hidup sendiri. Tetapi selalu ada
bersama dan berdampingan dengan orang lain. Dalam hidup bersama dan berdampingan
dengan yang lain berarti manusia menjalin interaksi antara seseorang dengan orang lain.
Intcraksi yang dilakukan oleh manusia membutuhkan keterbukaan hati untuk saling
memberi dan menerima. Hal yang sama juga terjadi dalam tradisi Bu'a Lamak maupun
tradisi pemecahan roti. Kedua tradisi ini merupakan kebiasaan baik yang diwariskan secara
turun-temurun dari satu generasi kepada generasi sesudahnya. Berkaitan dengan tradisi
tidak mungkin dilaksanakan oleh seseorang melainkan melibatkan banyak orang dalam
kebersamaan. Tradisi Bu'a Lamak pada momen tahun baru yang dijalankan oleh warga
masyarakat Desa Lewograran mempunyai hubungan dengan tradisi pemecahan roti yang
dijalankan oleh jemaat mula-mula, yang mana hubungan tersebut adalah persamaan nilai
baik yang ada dalam kedua tradisi in1.

Dalam menyelesaikan tulisan ini, penulis patut bersyukur kepada Tuhan Yang Maha
Esa karena atas berkat dan rahmat-Nya, penulis berhasil menyelesaikan tulisan ini. Selain
itu penulis juga menyadari bahwa tulisan ini tidak akan selesai tanpa bantuan dan dukungan
dari berbagai pihak. Pertama, penulis mengucapkan terima kasih kepada kedua orang tua
dan saudara/i dalam keluarga yang telah mendukung dan memotivasi penulis untuk
menyelesaikan tulisan ini. Kedua, penulis mengucapkan terima kasih kepada dosen
pembimbing Gregorius Sabon Kai Luli, Drs. Lic. yang dengan tulus hati mau menerima dan
membimbing penulis dalam menyelesaikan tulisan ini. Penulis juga mengucapkan
terimakasih kepada dosen penguji Dr. Bernardus Boli Ujan yang telah bersedia membaca
dan menguji tulisan ini. Kefiga, penulis mengucapkan terima kasih kepada Kepala Desa
Lewograran dan seluruh jajarannya, segenap tokoh masyarakat, dan semua narasumber yang
telah bersedia diwawancarai dan memberikan informasi mengenai penelitian yang
dilakukan. Keempat, penulis mengucapkan terima kasih kepada segenap pegawai
Perpustakaan Ledalero, sahabat angkatan ke-49 IFTK Ledalero, sahabat angkatan ke-63
Seminari San Dominggo Hokeng serta semua pihak yang telah mendukung dan memotivasi

penulis dalam menyelesaikan tulisan ini. Kelima, penulis juga mengucapkan terimakasih
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ABSTRAK

Hironimus Arpala Wujon, 18.75.6364. Membaca Tradisi Bu’a Lamak di Desa
Lewograran pada Momen Tahun Baru dalam Terang Tradisi Pemecahan Roti dalam
Kisah Para Rasul 2:41-47. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi Teologi-Filsafat
Agama Katolik. Institut Filsafat dan Teknologi Kreatif Ledalero. 2023.

Penelitian ini bertujuan untuk (1) mendeskripsikan dan menjelaskan tradisi Bu'a
Lamak di Desa Lewograran pada momen tahun baru, dan (2) mendeskripsikan dan
menjelaskan nilai-nilai yang ada dalam tradisi Bu’'a Lamak di Desa Lewograran pada
momen tahun baru dalam terang tradisi pemecahan roti dalam Kisah Para Kasul 2:41-47.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode deskripsi kualitatif dan
kuantitatif. Objek yang diteliti ialah tradisi Bu’a Lamak di Desa Lewograran pada momen
tahun baru di satu pihak dan tradisi pemecahan roti dalam Kisah Para Rasul 2:41-47 serta
hubungannya dengan tradisi Bu'a Lamak di Desa Lewograran pada momen tahun baru di
pihak lain.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa tradisi Bu'a Lamak yang terjadi di Desa
Lewogragran pada momen tahun baru dan tradisi pemecahan roti dalam Kisah Para Rasul
2:41-47 memiliki hubungan baik persamaan maupun perbedaan. Letak persamaan antara
kedua tradisi ini yaitu membangun kasih persaudaraan, membangun semangat kebersamaan,
memelihara dan mempererat persekutuan, berbagi kepada orang lain serta mempunyai suatu

harapan baru. Sedangkan letak perbedaan antara kedua tradisi tersebut yaitu perbedaan
tempat dan waktu.

Kata Kunci: tradisi Bu’a Lamak, tradisi pemecahan roti, Kisah Para Rasul 2:41-47
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ABSTRACT

Hironimus Arpala Wujon, 18.75.6364. This research entitled “Reading the Tx:aditiun of
Bu'a Lamak in Lewograran Village at the Moment of New Years in the Light of the
Tradition of Breaking Bread in Acts 2:41-47”. Thesis. Bachelor program, Catholic
Theology-Philosophy Study Program. Ledalero Institute of Creative Philosophy and
Technology. 2023,

The study aims to (1) describe and explain the Bu’a Lamak tradition in Lewograran
village at the new year moment, and (2) describe and explain the values that exist in the
Bu'a Lamak tradition in Lewograran village at the new years moment in the light of
tradition of breaking bread in Acts 2:41-47.

The method used in this study is a qualitative and quantitative description method.
The objects studied were the Bu’a Lamak tradition in Lewograran village at the new years
moment on the one hand and the tradition of breaking bread in Acts 2:41-47 and its
relationship with the Bu'a Lamak tradition in Lewograran village at the new years moment
on the other.

The result of the study, shows that the Bu'a Lamak tradition that occurred in
Lewograran Village at the New Years moment and the tradition of Breaking Bread in Acts
2:41-47 have booth similarities and differences. The similarities between the two traditions
are building a spirit of brotherhood, maintaining and strengthening fellowship, sharing with

others and having a new hope. While the diffence between the two traditions is the
difference in time and place.

Keywords: Bu’a Lamalk tradition, tradition of breaking bread, Acts 2:41-47
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